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Abstract  

Reading, writing, listening and speaking are the 4 language skills. Of the 
four language skills, speaking is one of the skills that is quite difficult to 
master by Darul Ulum Telecommunication Vocational High School 
students. The ability to speak that is not fluent and shows expressions 
of nervousness cannot be left alone, especially in the learning process 
they are directed to be ready in the world of work, where speaking skills 
are very important to use. 

This study aims to (1) describe the process of improving speaking skills 
using the debate method in class X students of Telecommunication 
Vocational School Darul Ulum Jombang. (2) Describe the results of 
improving speaking skills using the debate method in class X students of 
Telecommunication Darul Ulum Jombang Vocational School. 

This study uses a class action research method (CAR). Classroom action 
research is research that is used to solve problems that exist in the 
classroom. This classroom action research has four stages, namely, 
planning, action, observation, and reflection. The subjects of this study 
were students of SMK Telecommunications Darul Ulum class X RPL 1 
consisting of 26 students. This research consists of 3 cycles. Data 
collection techniques in this study were observation, tests, and non-test 
(questionnaire and documentation). 

The results showed that there was an increase in speaking skills in class 
X RPL 1 SMK Telecommunications Darul Ulum Jombang by using the 
debate method, in cycle I obtained an average of 58.46, in cycle II 
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obtained an average value of 71.34 and in cycle III obtained an average of 79.23. 
Thus, in the first cycle mastery reached 11.53%, in the second cycle it reached 
69.23%, and in the third cycle it reached 96.15%. So, the debate learning method 
can improve speaking skills. 

Keyword: talk, debate, elevate 

 

Abstrak 

Membaca, menulis, menyimak dan berbicara merupakan 4 keterampilan 
berbahasa. Dari empat keterampilan berbehasa, berbicara merupakan salah satu 
keterampilan yang cukup sulit dikuasasi oleh peserta didik SMK Telekomunikasi 
Darul Ulum. Kemampuan berbicara yang kurang lancar dan menunjukkan 
ekspresi kegugupan tidak dapat dibiarkan begitu saja, terlebih pada proses 
pembelajaran mereka diarahkan untuk siap di dunia kerja, yang mana 
kemampuan berbicara sangat penting digunakan. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mendeskripsikan proses peningkatan 
keterampilan berbicara menggunakan metode debat pada peserta didik kelas X 
SMK Telekomunikasi Darul Ulum Jombang. (2) Mendeskripsikan hasil 
peningkatan keterampilan berbicara menggunakan metode debat pada peserta 
didik kelas X SMK Telekomunikasi Darul Ulum Jombang.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK). 
Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang digunakan untuk memecahkan 
masalah yang ada di dalam kelas. Penelitian tindakan kelas ini memiliki empat 
tahapan yaitu, perencanaan, tindakan, pengamata, dan refleksi. Subyek pada 
penelitian ini adalah siswa SMK Telekomunikasi Darul Ulum kelas X RPL 1 yang 
terdiri dari 26 siswa. Penelitian ini terdiri dari 3 siklus. Teknik pengumpulan data 
pada penelitian ini adala h observasi, tes, dan nontes (angket dan dokumentasi) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi  peningkatan keterampilan 
berbicara pada siswa kelas X RPL 1 SMK Telekomunikasi Darul Ulum Jombang 
dengan menggunakan metode debat, pada siklus I memperoleh rata-rata 58,46, 
pada siklus II memperoleh nilai rata-rata 71,34 dan pada siklus III memperoleh 
rata-rata 79,23. Dengan demikian, pada siklus I ketuntasan mencapai 11,53%, 
pada siklus II ketuntasan mencapai 69,23%, dan pada siklus III mencapai 96,15%. 
Jadi, metode pembelajaran debat dapat meningkatkan keterampilan berbicara. 

Kata kunci: berbicara, debat, peningkatan 
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Introduction/Pendahuluan (Sub judul 1, Cambria 12 pt) 

Membaca, menulis, menyimak dan berbicara merupakan 4 keterampilan 

berbahasa. Dari empat keterampilan berbehasa, berbicara merupakan salah satu 

keterampilan yang cukup sulit dikuasasi oleh peserta didik SMK Telekomunikasi 

Darul Ulum. Kemampuan berbicara yang kurang lancar dan menunjukkan 

ekspresi kegugupan tidak dapat dibiarkan begitu saja, terlebih pada proses 

pembelajaran mereka diarahkan untuk siap di dunia kerja, yang mana 

kemampuan berbicara sangat penting digunakan. 

Bahasa memiliki peran yang penting dalam berbagai hal tak terkecuali 

dalam proses pembelajaran, karena bahasa adalah sarana yang dipakai dalam 

berkomunikasi. Menurut Abidin (2015: 3) Pembelajaran adalah serangkaian 

proses yang dilakukan guru agar siswa belajar. Dari sudut pandang siswa, 

pembelajaran merupakan proses yang berisi seperangkat aktivitas yang 

dilakukan siswa untuk mencapai tujuan belajar. Karena pentingnya bahasa dan 

pengertian pembelajaran menurut Abidin maka dalam pembelajaran peserta 

didik perlu untuk menguasai keterampilan berbahasa.  

Metode merupakan cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan 

suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki atau cara kerja 

yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai 

tujuan yang ditentukan (KBBI, 2003:740). Aqib dan Ali (2016: 9) Metode adalah 

suatu cara yang digunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Guru  

berhak dalam memilih metode pembelajaran yang sesuai. Pemilihan metode 

pembelajaran yang sesuai tentunya untuk meningkatkan dan memaksimalkan 

kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik. Metode dalam pembelajaran 

memiliki beberapa macam salah satunya adalah debat. Menurut Asidi Dipodjojo  

dalam Mira Fadilla (2019: 9) debat adalah suatu proses komunikasi lisan yang 

dinyatakan dengan Bahasa untuk mempertahankan pendapat. Setiap pihak yang 

berdebat menyatakan argument dan alasan tertentu agar pihak lain berpihak 

padanya. Tarigan (2008: 92) Debat merupakan suatu argumen untuk 

menentukan baik tidaknya suatu usul tertentu yang didukung oleh satu pihak 

yang disebut pendukung atau afirmatif, dan ditolak, disangkal oleh pihak lain 

yang disebut penyangkal atau negatif.  

Artikel ini bertujuan untuk (1) Mendeskripsikan proses peningkatan 

keterampilan berbicara menggunakan metode debat pada peserta didik kelas X 

SMK Telekomunikasi Darul Ulum Jombang. (2) Mendeskripsikan hasil 

peningkatan keterampilan berbicara menggunakan metode debat pada peserta 

didik kelas X SMK Telekomunikasi Darul Ulum Jombang. 
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Berdasarkan pemaparan tentang keterampilan berbicara dan metode 

debat maka peneliti tertarik untuk membahas Peningkatan Keterampilan 

Berbicara Dengan Metode Debat Siswa Kelas X SMK Telekomunikasi Darul Ulum 

Jombang. Kemampuan berbicara yang kurang lancar dan menunjukkan ekspresi 

kegugupan ini tidak dapat dibiarkan begitu saja, terlebih pada proses 

pembelajaran mereka diarahkan untuk siap di dunia kerja, yang mana 

kemampuan berbicara sangat penting digunakan. 

Research Methods 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK). 

Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang digunakan untuk memecahkan 

masalah yang ada di dalam kelas. Penelitian tindakan kelas ini memiliki empat 

tahapan yaitu, perencanaan, tindakan, pengamata, dan refleksi. Subyek pada 

penelitian ini adalah siswa SMK Telekomunikasi Darul Ulum kelas X RPL 1 yang 

terdiri dari 26 siswa. Penelitian ini terdiri dari 3 siklus. Teknik pengumpulan data 

pada penelitian ini adalah observasi, tes, dan nontes (angket dan dokumentasi) 

 

Results and Discussion/Hasil dan Pembahasan  

Result/Hasil 

Pada pembahasan hasil penelitian dari siklus I, siklus II, dan siklus III dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan berbicara siswa mengalami peningkatan. Pada 

siklus I siswa yang belum tuntas sebanyak 23 siswa, dan siswa yang tuntas 

sebanyak 3 siswa. Pada siklus II siswa yang belum tuntas sebanyak 8 siswa dan 

siswa yang tuntas sebanyak 18 siswa. Pada siklus III siswa yang belum tuntas 

sebanyak 1 siswa dan siswa yang tuntas sebanyak 25 siswa. 

Diketahui nilai rata-rata peserta didik dari siklus I, siklus II dan siklus II mengalami 

peningkatan. Pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 12,88 dari siklus I. 

Siklus III nilai peserta didik mengalami peningkatan sebesar 7,89 dari kegiatan 

siklus II. Maka dapat disimpulkan bahwa bahwa metode debat untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas X RPL 1 SMK Telekomunikasi 

Darul Ulum Jombang mengalami peningkatan dan penerapan metode debat 

tersebut dapat meningkatkan keterampilan berbicara yaitu hasil ketuntasan pada 

siklus I  mencapai 11,53%, pada siklus II mencapai 69,23 dan pada siklus III 

mencapai 96,15%. 

Discussion /Pembahasan  

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan judul 

“Peningkatan Keterampilan Berbicara Dengan Metode Debat Siswa Kelas X SMK 
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Telekomunikasi Darul Ulum” yang dilaksanakan dalam tiga siklus yaitu siklus I, 

siklus II, dan siklus III masing-masing siklus terdiri dari empat kegiatan yaitu 

perencanaan, tindakan observasi dan refleksi. Tahapan siklus I, siklus II dan siklus 

III akan dilaksanakan setelah melakukan pratindakan. Tahap pratindakan peneliti 

belum menerapkan metode debat. 

Pada siklus I, tahap pertama adalah perencanaan. Perencanaan 

merupakan tahapan yang dilakukan sebelum melakukan tindakan, perencanaan 

dimaksudkan agar pelaksanaan tindakan yang akan dilaksanakan dapat berjalan 

dengan lancar dan sesuai dengan harapan. Pada tahap perencanaan peneliti 

menyiapkan dan menyusun RPP (yang pada kurikulum merdeka disebut modul) 

mengenai keterampilan berbicara dengan menggunakan metode debat pada 

meteri debat siswa kelas X RPL 1 SMK Telekomunikasi Darul Ulum Jombang. 

Peneliti juga menyiapkan lembar penilaian tes untuk ketermpilan berbicara 

dengan metode debat. Pelaksanaan siklus I dilaksanakan di kelas X RPL 1 yang 

berjumlah 26 siswa, pelaksanaan ini peneliti bertindak sebagai guru. Tindakan 

yang dilakukan sesuai dengan langkah-langkah pelaksanaan sesuai dengan RPP. 

Refleksi dari siklus I 1) Semua peserta didik dengan jumlah 26, telah mengikuti 

proses pada siklus I. 2) Berdasarkan hasil tes debat, peserta didik yang telah 

memperoleh nilai tuntas KKM ada 3 peserta didik atau 11,53 dari jumlah peserta 

didik X RPL 1. 3) Peserta didik yang belum memperoleh nilai mencapai KKM ada 

23 peserta didik atau 88,46 dari jumlah peserta didik X RPL 1. 4) Nilai rata-rata 

praktik debat peserta didik pada siklus I adalah 58,65. 5) Saran dari guru kelas X 

RPL 1 adalah agar peserta didik dapat menyesuaikan posisi dalam debat dan 

meningkatkan keterampilan berbicara dengan debat, peneliti yang bertindak 

sebagai guru juga memberikan contoh kalimat pada setiap posisi pendebat.  

Perencanaan pada siklus II merupakan hasil refleksi dari siklus I, maka 

pelaksanaan tindakan pada siklus II disusun berdasarkan hasil dan refleksi pada 

siklus I. Pada tahap perencanaan peneliti menyiapkan dan menyusun RPP (yang 

pada kurikulum merdeka disebut modul) mengenai keterampilan berbicara 

dengan menggunakan metode debat pada meteri debat siswa kelas X RPL 1 SMK 

Telekomunikasi Darul Ulum Jombang. Hasil siklus II dapat diketahui bahwa rata-

rata nilai debat mengalami peningkatan. Dari kondisi pada siklus I yang rata-

ratanya 58,65 meningkat sebesar 13,65 yang ada pada siklus II menjadi 72,30 ini 

menunjukkan adanya peningkatan keterampilan berbicara pada peserta didik. 

Pada siklus II ini peserta didik sudah lebih berani dalam menyangkal pendapat 

tim lawan pada waktu tambahan yang diberikan. Pada siklus II ini peserta didik 

juga lebih tenang dalam penyampaian pendapat dibandingkan dengan siklus I. 
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Saran dari siklus II untuk siklus selanjutnya adalah peserta didik bertukar mosi 

dengan kelompok lain. 

 Siklus III, perencanaan pada siklus III merupakan hasil refleksi dari siklus I 

dan II, maka pelaksanaan tindakan pada siklus III disusun berdasarkan hasil dan 

refleksi pada siklus I dan II. Pada tahap perencanaan peneliti menyiapkan dan 

menyusun RPP (yang pada kurikulum merdeka disebut modul) mengenai 

keterampilan berbicara dengan menggunakan metode debat pada meteri debat 

siswa kelas X RPL 1 SMK Telekomunikasi Darul Ulum Jombang. 

 Hasil tes debat siklus III dapat diketahui bahwa rata-rata nilai debat 

mengalami peningkatan. Dari kondisi pada siklus I yang rata-ratanya 58,65 

meningkat sebesar 13,65 yang ada pada siklus II menjadi 72,30 lalu pada siklus III 

menjadi 79,23 yang mana berarti dari siklus II ke siklus III mengalami peningkatan 

sebesar 6,93. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan keterampilan berbicara 

pada peserta didik. Pada siklus III ini peserta didik yang sudah lebih berani dalam 

menyangkal pendapat tim lawan pada waktu tambahan yang diberikan 

meningkat. Pada siklus III ini peserta didik juga lebih tenangdan tidak tergesa-

gesa dalam penyampaian pendapat dibandingkan dengan siklus I dan II. 

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus III, hasil tes peserta didik mencapai KKM 

lebih dari 75% dari jumlah keseluruhan peserta didik kelas X RPL I maka peneliti 

menyelesaikan penelitian sampai siklus III. 
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